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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Tahap ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang penerapan metode 

keteladanan dalam membentuk karakter religius pada mata pelajaran PAI 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek. Setelah peneliti 

melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek dengan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat dipaparkan hasil penelitian 

berdasarkan fokus penelitian sebagai berikut. 

1. Bentuk Perencanaan Penerapan Metode Keteladanan Karakter 

Religius pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek. 

Perencanaan merupakan suatu proses untuk pengambilan keputusan 

berdasarkan fakta mengenai kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan 

agar tercapainya tujuan yang dikehendaki atau yang diharapkan. Dalam 

penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter religius siswa, 

dibutuhkan suatu perencanaan yang dapat dijalankan atau dilaksanakan 

oleh sekolah. Berikut ini hasil dari wawancara dengan beberapa subjek 

informan. 
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Hasil wawancarai dengan Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Panggul, Bapak Agus Sugiono, S.Pd. tentang keteladanan dan karakter 

religius:1 

Keteladanan adalah sikap kita sebagai seorang guru atau bisa juga 

disebut sebagai manajer atau pemimpin harus melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang bisa diteladani, maksudnya yaitu bisa ditiru, 

bisa dipedomankan, dan juga bijaksana. Selain bisa memotivasi siswa 

atau bahkan guru-guru, saya juga harus memberikan contoh yang 

baik agar bisa ditiru dan saling berbuat baik sesuai dengan yang 

dilakukan oleh seorang pemimpin. 

Karakter religius adalah sifat atau apa-apa yang dilakukan oleh siswa 

atau cenderung ke kebiasaan yang dilakukan oleh siswa. Contoh 

karakter religius siswa yang ada di sekolah seperti bagaimana kita 

memberikan contoh kepada siswa untuk salat berjama’ah, dan setiap 

jam istirahat anak-anak dibiasakan untuk melaksanakan salat dhuha, 

itu merupakan bentuk untuk membentuk karakter religius siswa. 

Selain itu juga menggunakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan 

Santun) dengan menggunakan syarat-syarat keagamaan itu juga bisa 

membentuk karakter religius. 

Kemudian hal senada diungkapkan oleh Bapak Drs. Sulam selaku 

Waka Kesiswaan tentang keteladanan dan karakter religius:2 

Keteladanan adalah perilaku seseorang yang dapat dijadikan sebagai 

contoh atau teladan yang baik bagi orang untuk ditiru. Sedangkan 

karakter religius adalah perilaku atau sikap yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama. Nilai religius itu sangat penting karena 

bisa menumbuhkan iman dan memberikan dorongan, arahan dalam 

bertingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

keteladanan yang baik bagi seorang guru adalah harus bisa menjadi suri 

 
1 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
2 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sulam selaku Waka Kesiswaan di SMA Negeri 1 

Panggul pada Hari Sabtu, tanggal 04 September 2021. 
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tauladan atau contoh yang baik bagi siswanya. Apabila guru dapat 

memberikan contoh karakter religius yang baik kepada siswanya maka 

siswa akan cenderung menirukan karakter tersebut dan nantinya 

menjadikan keteladanan itu sebagai pedoman yang baik untuk siswa. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu Ana Mar’atul 

Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama Islam tentang perencanaan 

terhadap penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter 

religius siswa di SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek:3 

Perencanaan terhadap penerapan metode keteladanan untuk 

membentuk karakter religius siswa kelas XII adalah dengan cara guru 

membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, dan Promes 

serta menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan 

bahan pelajaran, menggunakan media pengajaran yang sesuai, serta 

guru dapat memberikan contoh maupun motivasi kepada siswa 

mengenai karakter religius seperti membiasakan membaca surat-surat 

pendek sebelum pembelajaran, melaksanakan salat sunnah dhuha, 

salat dzuhur berjama’ah, dan lain-lain. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan pertanyaan 

yang sama kepada Bapak Achmad Munir, S. Pd. Selaku guru Pendidikan 

Agama Islam Kelas XII IPS, beliau menjelaskan:4 

Perencanaan yang dilakukan adalah siswa dididik hormat dan patuh 

kepada guru/orang tua, siswa dilatih pembiasaan membaca Al-

Qur’an, salat wajib maupun salat sunnah, dan dibimbing memiliki 

budi pekerti yang baik. 

 
3 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
4 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021. 



92 
 

 

 Berhubungan dengan perencanaan terhadap penerapan metode 

keteladanan dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 1 

Panggul peneliti juga mewawancarai Bapak Kepala Sekolah yaitu:5 

Perencanaan terhadap penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk karakter di SMA Negeri 1 Panggul itu sudah jelas dan 

sudah difokuskan di ekstrakurikuler kepramukaan, kemudian kalau 

kita programkan secara nyata dalam kurikulum, sebetulnya kita 

sisipkan pendidikan karakter itu melalui kegiatan anak yang sifatnya 

memperingati hari-hari besar keagamaan. Kemudian yang non formal 

adalah bahwasannya apa  yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru, 

Kepala Sekolah dan warga sekolah itu jelas cenderung kepada 

kegiatan-kegiatan religius seperti salat berjama’ah, salat dhuha. 

 

 
Gambar 4.1 Kegiatan Hari Besar Keagamaan (Iduladha)6 

 
5 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
6 Dokumentasi, Kegiatan Hari Besar Keagamaan (Iduladha) di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 

15 September 2021. 
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Gambar 4.2 Kegiatan Hari Besar Keagamaan (Isra’ Mi’raj)7 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, bahwa banyak siswa di 

SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek masih ada yang belum bisa membaca 

Al-Qur’an dan belum hafal bacaan salat. Hal tersebut dikarekan faktor 

eksternal seperti orang tua yang kurang memberikan perhatian dan 

pengarahan kepada siswa, kemudian juga lingkungan siswa yang kurang 

mendukung. Oleh karena itu SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek berusaha 

untuk menerapkan metode keteladanan dalam membentuk karakter religius 

siswa khususnya pada mata pelajaran PAI. Sehingga hal tersebut dapat 

membantu orang tua dalam mengarahkan dan membimbing siswa untuk 

memperoleh pendidikan baik dari aspek spiritual, imajinasi, jasmaniah, dan 

ilmiah.8 

 
7 Dokumentasi, Kegiatan Hari Besar Keagamaan (Isra’ Mi’raj) di SMA Negeri 1 Panggul, 

tanggal 15 September 2021. 
8 Observasi, Perencanaan  Penerapan Metode Keteladanan dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 16 September 2021. 



94 
 

 

Jadi dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

terhadap penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter 

religius pada mata pelajaran PAI siswa kelas XII adalah dengan cara guru 

membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, dan Promes serta 

menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan 

pelajaran serta menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Guru juga 

memberikan contoh kepada siswa tentang keteladanan religius, seperti 

membiasakan membaca surat-surat pendek sebelum pembelajaran, 

melaksanakan salat sunnah dhuha, salat dzuhur berjama’ah, membaca Al-

Qur’an, kemudian juga disisipkan melalui kegiatan religius anak pada saat 

memperingati hari-hari besar keagamaan. 

Waktu penyusunan perencanaannya adalah pada awal tahun pelajaran 

baru, dan pihak yang terlibat adalah seperti kepala sekolah, guru, komite, 

dan juga didukung kerjasama dengan anggota pengurus OSIS. Sehingga 

semuanya harus saling membantu dan kerjasama agar hasilnya sesuai 

dengan visi dan misi yang ada di sekolah SMA Negeri 1 Panggul 

Trenggalek. 

Adapun program penerapan metode keteladanan dalam membentuk 

karakter religius di sekolah dalam jangka pendek dan jangka panjangnya 

adalah seperti yang dijelaskan oleh Bapak Kepala Sekolah yaitu:9 

 
9 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
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Jangka pendeknya yaitu setiap tahun kita adakan kegiatan 

pembentukan karakter religius, kita fokuskan pada anak OSIS untuk 

melakukan programnya sesuai dengan sekbidnya masing-masing. 

Kemudian untuk jangka panjangnya dalam pembentukan karakter 

religius adalah ketika anak lulus dari sekolah maka akan terlihat 

outputnya sesuai dengan visi dan misi sekolah sehingga anak itu akan 

lulus dengan terampil dan juga mempunyai keimanan serta 

ketaqwaan. 

 

Selain itu, Waka Kesiswaan juga menambahkan bahwa:10 

 

Jangka pendeknya adalah dapat mengubah sikap dan karakter anak 

menjadi lebih baik dan disiplin khususnya dalam melaksanakan 

ibadah. Kemudian jangka panjangnya adalah membiasakan anak 

berperilaku dengan baik di sekolah, masyarakat, dan lingkungannya. 

 

Berhubungan dengan hal tersebut ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. 

selaku guru Pendidikan Agama Islam juga menjelaskan bahwa:11 

Jangka pendek: pembiasaan salat dhuha, melaksanakan salat dengan 

berjama’ah, pembiasaan membaca ayat-ayat Al-Qur’an sebelum 

pelajaran. Dan jangka panjang: membaca Al-Qur’an setiap harinya 

diharapkan nantinya bisa menjadi hafidz, pelaksanaan salat menjadi 

tepat waktu. 

 

Lalu bapak Achmad Munir, S. Pd. Selaku guru Pendidikan Agama 

Islam juga menjelaskan bahwa:12 

Jangka pendek: mengubah sifat dan perilaku anak menjadi lebih baik, 

melaksanakan salat dhuha, membiasakan membaca Al-Qur’an 

dengan baik. Sedangkan jangka panjang: membiasakan anak 

berperilaku dengan baik di lingkungannya atau masyarakat, membaca 

ayat Al-Qur’an dengan tartil agar anak bisa menjadi ahli qira’at. 

 

 
10 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sulam selaku Waka Kesiswaan di SMA Negeri 1 

Panggul pada Hari Sabtu, tanggal 04 September 2021. 
11 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
12 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa jangka pendek dan jangka panjang 

program penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter 

religius itu memiliki banyak manfaat bagi siswa. Seperti yang terdapat 

pada hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah tentang tujuan khusus 

sekolah dalam membentuk karakter religius siswa yaitu sesuai dengan visi 

yang ada yaitu membentuk anak yang beriman dan bertaqwa. Kemudian 

juga dikuatkan oleh Waka Kesiswaan yaitu agar siswa bisa berperilaku 

yang baik sesuai dengan ajaran agama dan ketika keluar dari SMA Negeri 

1 Panggul Trenggalek bisa menghasilkan output yang sesuai dengan visi 

dan misi yang ada di sekolah. 

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam IPA kelas 

XII mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mencapai 

tujuan penerapan metode keteladanan untuk membentuk karakter religius 

siswa yaitu:13 

Faktor pendukungnya adalah guru selalu memberikan contoh yang 

baik kepada siswa, kemudian ada beberapa orang tua siswa yang 

membiasakan anaknya untuk memiliki karakter religius misalnya 

dengan mengajak anak salat di mushola atau masjid, dan TPA. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah orang tua yang sibuk 

dengan pekerjaannya sehingga lupa dalam memperhatikan anaknya, 

kemudian faktor lingkungan yang kurang mendukung. 

 

 
13 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
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Selain itu, faktor pendukung dan faktor penghambatnya berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam IPS kelas XII 

yaitu:14 

Faktor pendukungnya adalah sekolah, orang tua/keluarga, lingkungan 

tempat tinggal. Sedangkan faktor penghambatnya adalah orang tua 

yang sibuk dengan urusannya sendiri sehingga pantauan kepada anak 

kurang, mudah dipengaruhi lingkungannya, pergaulan atau teman 

bermain yang salah, dan lain-lain. 

 

Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa 

faktor pendukungnya adalah guru, siswa, sekolah, orang tua/keluarga, 

lingkungan tempat tinggal, sedangkan faktor penghambatnya adalah orang 

tua yang sibuk dengan pekerjaan atau urusannya sendiri sehingga lupa 

dengan anaknya, lingkungan yang kurang mendukung, pergaulan atau 

teman bermain yang salah. 

2. Bentuk Pelaksanaan Penerapan Metode Keteladanan Karakter 

Religius pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek. 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah perencanaan yang 

sudah disusun secara matang sesuai dengan target dan tujuan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek sebagai 

lembaga pendidikan, dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan 

melibatkan banyak komponen antara lain kepala sekolah, guru-guru, siswa, 

 
14 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021. 
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media pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, buku pelajaran, dan 

komponen-komponen lainnya. 

Berikut ini hasil wawancara tentang bentuk pelaksanaan penerapan 

metode keteladanan dalam membentuk karakter religius pada mata 

pelajaran PAI siswa kelas XII dengan ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. 

selaku guru Pendidikan Agama Islam yaitu:15 

Bentuk pelaksanaan penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Panggul adalah 

dengan membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran, mengerjakan 

salat dhuha, membaca surah-surah pendek sebelum pelajaran, 

membiasakan membaca Al-Qur’an setelah salat, berdzikir setelah 

salat, berpakaian sopan sesuai dengan aturan, dan lain-lain. 

 

 
Gambar 4.3 Berdoa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran16 

 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai guru Pendidikan Agama 

Islam bapak Achmad Munir, S. Pd. Beliau menjelaskan:17 

 
15 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
16 Dokumentasi, Kegiatan Berdo’a Sebelum dan Sesudah Pembelajaran di SMA Negeri 1 

Panggul, tanggal 15 September 2021. 
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Pelaksanaan penerapan metode keteladanan dalam membentuk 

karakter religius siswa seperti membiasakan mengucapkan salam 

apabila bertemu dan berjabat tangan dengan guru, mengerjakan salat 

dhuha, melaksanakan salat dzuhur berjama’ah, membaca juz amma, 

membaca Al-Qur’an, berpakaian sopan sesuai peraturan, membaca 

buku-buku. 

 
Gambar 4.4 Kegiatan Berjabat Tangan dengan Guru18 

 

 
Gambar 4.5 Kegiatan Pelaksanaan Salat Berjamaah19 

 
17 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021. 
18 Dokumentasi, Kegiatan Berjabat Tangan dengan Guru di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 15 

September 2021. 
19 Dokumentasi, Pelaksanaan Salat Berjamaah di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 15 September 

2021. 
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Gambar 4.6 Membaca Juz Amma dan Al-Qur’an 

Sesudah Salat20 

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak kepala 

sekolah mengenai pelaksanaan penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk karakter religius siswa, beliau menjelaskan:21 

Setiap bapak/ibu guru yang masuk ke dalam kelas tidak lupa 

menyampaikan beberapa hal yang berkaitan dengan kereligiusan, 

yang paling utama adalah salam, sapa, kemudian memberikan cotoh 

atau memberi motivasi pada saat mulai pembelajaran atau pada akhir 

pembelajaran dengan mengingatkan bahwa anak-anak setiap hari 

harus salat berjamaah atau melaksanakan salat sunnah seperti salat 

dhuha, kemudian guru memberikan arahan untuk anak-anak yang 

berhijab bagaimana cara memakai hijab yang baik dan benar, dan 

sebagainya. 

 

Jadi dapat kita simpulkan berdasarkan hasil wawancara di atas yaitu 

pelaksanaan penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter 

religius siswa kelas XII adalah dengan membiasakan mengerjakan salat 

dhuha, membaca surah-surah pendek sebelum pelajaran, membiasakan 

 
20 Dokumentasi, Pelakasanaan Membaca Juz Amma dan Al-Qur’an Sesudah Salat di SMA 

Negeri 1 Panggul, tanggal 15 September 2021. 
21 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
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membaca Al-Qur’an setelah salat, berdzikir setelah salat, berpakaian sopan 

sesuai dengan aturan, membiasakan mengucapkan salam, berjabat tangan 

dengan guru, dan membaca buku-buku. Selain itu guru juga harus 

memberikan motivasi dan contoh kepada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan penerapan metode 

keteladanan dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek adalah sangat baik yaitu apabila ada seorang siswa 

yang terlambat dalam masuk kelas maka akan diberikan hukuman seperti 

membaca surah-surah pendek/juz amma di depan kelas. Kemudian 

kegiatan rutin yang dilakukan sebelum pembelajaran PAI dimulai adalah 

dengan membaca surah pendek/juz amma kemudian setelah itu pergi ke 

musala untuk melaksanakan salat dhuha.22 

 
Gambar 4.7 Siswa Dihukum Membaca Surah Pendek/ 

Juz Amma Ketika Terlambat23 

 
22 Observasi, Pelaksanaan Penerapan Metode Keteladanan dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 17 September 2021. 
23 Dokumentasi, Siswa Dihukum Membaca Surah Pendek/Juz Amma Ketika Terlambat di SMA 

Negeri 1 Panggul, tanggal 17 September 2021. 
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Waktu untuk pelaksanaan penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk karakter religius siswa adalah pada saat di sekolah, di rumah, 

maupun dimana saja harus bisa menerapkan metode keteladanan dalam 

membentuk karakter religius. Karena metode keteladanan karakter religius 

adalah suatu bentuk tindakan yang baik dan harus dilaksanakan atau 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti juga melakukan wawancara denagn ibu Ana Mar’atul 

Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama Islam tentang bagaimana 

cara mengajarkan penerapan metode keteladanan karakter religius kepada 

siswa:24 

Guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang keagamaan agar 

mereka faham, kemudian memberikan contoh dan bimbingan kepada 

anak bagaimana cara berperilaku yang baik sesuai dengan agama, 

mengajak siswa untuk membiasakan kegiatan keagamaan seperti 

membaca 1-2 ayat Al-Qur’an yang sudah disiapkan, kemudian 

membiasakan salat dhuha, dan salat dzuhur berjama’ah. 

 

Dan menurut bapak Achmad Munir, S. Pd., beliau menjelaskan:25 

Guru tidak hanya memberikan perintah kepada siswa, melainkan 

mampu memberikan teladan dengan cara mempraktekkan ajaran 

yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah 

maupun di rumah. Sehingga siswa dapat mengikuti tanpa adanya 

paksaan. 

 

Sehingga dalam pelaksanaannya membutuhkan strategi dalam 

penerapan metode keteladanan untuk membentuk karakter religius siswa. 

 
24 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
25 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021. 
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Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam kelas XII IPA 

yaitu:26 

Membentuk kebiasaan yang baik kepada siswa dan menghindari 

kebiasaan buruk melalui bimbingan, latihan, dan kerja keras. 

Kebiasaan tersebut akan menjadikan karakter pada diri siswa. Karena 

karakter yang kuat bisa dibentuk dengan penanaman nilai yaitu 

penanaman nilai religius seperti kejujuran, keadilan, rendah hati, 

disiplin, bisa bermanfaat bagi orang lain, dan lain-lain. 

 

Dan guru Pendidikan Agama Islam kelas XII IPS menambahkan 

yaitu:27 

Mencontohkan membaca Al-Qur’an kepada siswa kemudian siswa 

menirukannya dan membacakannya ke depan satu persatu, 

membiasakan salat dhuha di sekolah, membiasakan salat berjama’ah 

dan tepat waktu, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. 

 

Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter 

religius siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XII adalah 

guru menciptakan suasana pembelajaran yang tepat, guru memberikan 

contoh yang baik, guru mengamati kegiatan pembelajaran siswa, guru 

mengatur siswa dalam kegiatan pembelajaran, guru memilih metode 

pembelajaran yang tepat dan efektif, kemudian guru menilai hasil belajar 

siswa. 

 
26 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
27 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021. 
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3. Bentuk Evaluasi Penerapan Metode Keteladanan Karakter Religius 

pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Panggul 

Trenggalek. 

Evaluasi merupakan suatu proses identifikasi untuk mengukur atau 

menilai apakah sebuah kegiatan atau program dilaksanakan sesuai 

perencanaan dan berhasil mencapai tujuan atau tidak. Sehingga tujuan 

evaluasi dalam proses pembelajaran adalah untuk melihat dan mengetahui 

proses yang terjadi pada saat proses pembelajaran apakah sudah sesuai 

dengan yang diharapkan atau tidak.  

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Agus Sugiono, S.Pd. 

selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Panggul tentang evaluasi yang 

dilakukan dalam penerapan metode keteladanan dalam membentuk 

karakter religius siswa, beliau menjelaskan:28 

Evaluasi yang dapat dilakukan adalah evaluasi terhadap kegiatan. 

Seperti kegiatan untuk memperingati kegiatan keagamaan, yang 

biasanya ada lomba-lomba seperti baca al-qur’an, dakwah, dan 

sebagainya. Nanti kita sebagai guru dapat mengetahui seberapa jauh 

anak itu bisa memahami kegiatan tersebut. 

 

Selanjutnya juga melakukan wawancara dengan bapak Drs. Sulam 

selaku Waka Kesiswaan dengan pertanyaan yang sama, dan  beliau 

menjelaskan:29 

 
28 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
29 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sulam selaku Waka Kesiswaan di SMA Negeri 1 

Panggul pada Hari Sabtu, tanggal 04 September 2021. 
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Evaluasinya adalah dengan mengadakan lomba-lomba tentang 

keagamaan yang nantinya dapat meningkatkan sikap religius siswa 

seperti lomba dakwah, lomba sholawat, lomba MTQ, lomba puisi 

islami, lomba adzan, dan sebagainya. 

 

Setelah itu peneliti  juga melakukan wawancara dengan ibu Ana 

Mar’atul Azizah, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam, beliau 

menjelaskan:30 

Karena SMA Negeri 1 Panggul adalah lembaga formal maka 

evaluasinya adalah seperti Ujian Akhir Semester, Ujian Tengah 

Semester, ulangan harian agar mengetahui apakah pembelajaran 

siswa sudah mencapai KKM atau belum, apabila sudah mencapai 

KKM maka proses pembelajaran di kelas dianggap berhasil, 

begitupun sebaliknya apabila jika belum mencapai KKM maka 

sebagai guru harus mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan 

selama satu semester sampai mencapai KKM yang ditentukan. Selain 

evaluasi di atas,  juga melaksanaan praktek tentang pembelajaran 

agama seperti praktek tata cara memancikan jenazah, mengkafani, 

mensalatkan, dan mengubur. Kemudian juga dengan praktek 

membaca Al-Qur’an, yang kemudian hal tersebut akan diambil untuk 

penilaian keterampilan. Dan tidak lupa juga untuk melakukan 

penilaian sikap yaitu siswa harus memiliki sikap yang baik. 

 

 
Gambar 4.8 Dokumentasi Tugas-Tugas Siswa31 

 
30 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Achmad Munir, S. 

Pd. Selaku guru Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan:32 

Dengan penilaian kelas seperti ulangan harian, UTS, UAS. Selain itu 

juga ada penilaian penugasan yang harus diselesaikan dan 

dikumpulkan dengan tepat waktu, apabila tidak mengumpulkan maka 

dianggap gagal dalam tugas tersebut. Ada juga penilaian kelompok, 

dan penilaian praktek. 

 

 
Gambar 4.9 Kegiatan Penilaian Kelompok33 

 

 
Gambar 4.10 Kegiatan Penilaian Kelas34 

 
31 Dokumentasi, Tugas-Tugas Siswa di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 15 September 2021. 
32 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021. 
33 Dokumentasi, Kegiatan Penilaian Kelompok di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 15 

September 2021. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 

evaluasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 

Panggul adalah guru melakukan evaluasi seperti penilaian kelas, penilaian 

praktek, penilaian sikap, penilaian penugasan, penilaian kelompok, selain 

itu untuk mengetahui kemampuan siswa sekalian  juga dilakukan evaluasi 

pada saat memperingati hari-hari besar Islam dengan mengadakan lomba 

keagamaan agar bisa meningkatkan kereligiusan siswa. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan yang 

berbeda kepada bapak kepala sekolah yaitu apasaja yang perlu di evaluasi 

dalam penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter religius 

siswa, dan beliau menjelaskan:35 

“Yang perlu di evaluasi adalah kegiatan penerapan karakter religius 

selama satu tahun apakah sudah berhasil atau belum.” 

 

Bapak Drs. Sulam selaku Waka Kesiswaan juga menambahkan 

dengan pertanyaan yang sama, sebagai berikut:36 

Perlu dilakukan evaluasi tentang sikap dan perilaku siswa di sekolah 

apakah sudah sesuai dengan visi dan misi yang ada di sekolah apa 

belum, seperti datang ke sekolah tepat waktu, karena dengan datang 

ke sekolah tepat waktu berarti anak tersebut sudah menghargai 

waktu. Kemudian evaluasi keteladanan religius siswa seperti 

pembiasaan salat dhuha, salat dzuhur berjama’ah, dan lain-lain. 

 
34 Dokumentasi, Kegiatan Penilaian Kelas di SMA Negeri 1 Panggul, tanggal 15 September 

2021. 
35 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
36 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sulam selaku Waka Kesiswaan di SMA Negeri 1 

Panggul pada Hari Sabtu, tanggal 04 September 2021. 
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Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam juga menambahkan bahwa:37 

“Evaluasi yang perlu dilakukan adalah hasil dari proses pembelajaran 

apakah sudah faham atau belum, kemudian salatnya, mengajinya, 

sikapnya kepada orangtua, dan lain-lain.” 

 

Selain itu, Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan 

Agama Islam juga menambahkan bahwa:38 

Evaluasi yang perlu dilakukan adalah semua kegiatan pembentukan 

karakter religius siswa apakah sudah berhasil atau belum sesuai yang 

diinginkan, kemudian kendala-kendalanya dalam pembentukan 

karakter religius siswa. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dievaluasi dalam penerapan 

metode keteladanan untuk membentuk karakter religius siswa adalah 

keteladanan karakter religius selama satu tahun apakah sudah sesuai 

dengan visi dan misi yang ada di sekolah apa belum, hasil dari proses 

pembelajaran apakah sudah faham atau belum, kemudian salatnya, 

mengajinya, sikap kepada orang tua, serta kendala-kendala yang harus 

diatasi. 

Evaluasi penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter 

religius siswa dapat memberikan kemudahan bagi guru untuk mengetahui 

apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang diharapkan atau 

belum. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan bapak 

 
37 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
38 Hasil Wawancara dengan Bapak Achmad Munir, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Senin, tanggal 20 September 2021. 
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kepala sekolah tentang apakah evaluasi yang digunakan untuk penerapan 

metode keteladanan dalam membentuk karakter religius sudah efektif atau 

belum, beliau menyampaikan bahwa:39 

Evaluasi yang digunakan guru dalam metode keteladanan adalah 

sudah efektif selama kegiatan tersebut dilakukan dengan benar, 

misalnya dilaksanakan oleh setiap bapak/ibu guru maka 

keefektifannya tetap terjamin. Tetapi di SMA Negeri 1 Panggul 

belum diterapkan secara resmi dengan bentuk-bentuk instrumen 

untuk mengukur apakah anak itu teladannya bisa memahami dengan 

betul sesuai apa yang dicontohkan oleh guru atau belum. Kalau untuk 

ukurannya berhasil atau tidaknya adalah ketika anak semakin naik ke 

kelas, seperti dari kelas X ke kelas XI, dari kelas XI ke kelas XII. 

Selama anak tidak melanggar kedisiplinan terkait tentang karakter 

religius maka ukuran berhasil atau tidaknya itu disitu. 

 

Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam juga menambahkan bahwa:28 

Metode keteladanan bisa efektif ketika orang yang di rumah ikut 

mendukung, kebanyakan anak yang bermasalah dalam iman ini 

adalah karena pengaruh dari rumahnya, tetapi ada juga yang berhasil 

karena pengaruh dari rumahnya juga, maka dari itu sebagai keluarga 

harus mencontohkan yang baik kepada anaknya agar anak bisa 

menirukan atau meneladani sifat yang baik. 

 

Dari penjelasan di atas didukung juga dengan melakukan wawancara 

kepada salah satu siswa kelas XII, dan menyampaikan bahwa:40 

Adanya evaluasi-evaluasi yang diberikan oleh guru maka dapat 

menjadikan pribadi saya menjadi lebih baik dari sebelumnya, yang 

tadinya saya kalau salat tidak tepat waktu menjadi tepat waktu dan 

juga bacaan Al-Qur’an saya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 
39 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
28 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
40 Hasil Wawancara dengan Siti Olivia Samsiyah siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Panggul 

pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
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Kemudian ditambah lagi dengan penjelasan dari siswa kelas XII yang 

lain bahwa:41 

Adanya evaluasi terhadap siswa maka guru dapat mengetahui 

seberapa paham dan mengerti apa yang sudah dipelajarinya setiap 

harinya. Dan apabila belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

guru, maka guru akan mendampinginya, mendidiknya dan lebih 

memahamkannya. Sehingga dengan adanya evaluasi tersebut 

diharapkan siswa akan menjadi orang yang lebih baik dari hari-hari 

sebelumnya. 

 

Apabila ada sikap siswa yang melenceng dari aturan sekolah maka 

langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam 

penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter religius siswa 

adalah: 

Bapak Kepala Sekolah menyampaikan bahwa:42 

Cara mengatasinya adalah dengan cara sekolah melakukan kerjasama 

dengan orang tua dalam meningkatkan keteladanan dalam 

membentuk karakter religius siswa. Seperti: pada awal tahun 

pelajaran baru sekolah mengadakan sosialisasi dengan orang tua 

untuk melakukan komitmen bersama supaya siswa benar-benar 

terkontrol dari perilaku dan keseharian siswa baik di sekolah maupun 

di rumah. 

 

Dan didukung dengan penjelasan dari ibu Ana Mar’atul Azizah, S. 

Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam:43 

Yang dilakukan adalah kerja sama dengan guru-guru, kepala sekolah, 

dan orang tua, kemudian juga memberikan tugas kepada siswa 

 
41 Hasil Wawancara dengan Bayu Deka Ananda siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Panggul pada 

Hari Rabu, tanggal 22 September 2021.  
42 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus  Sugiono, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 22 September 2021. 
43 Hasil Wawancara dengan Ibu Ana Mar’atul Azizah, S. Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul pada Hari Rabu, tanggal 15 September 2021. 
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tentang kegiatan apa saja yang dilakukan dirumah yang berkaitan 

dengan karakter religius supaya bisa meningkatkan kereligiusan 

siswa. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas tentang evaluasi yang 

dilakukan dalam penerapan metode keteladanan untuk membentuk karakter 

religius siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Panggul adalah Evaluasi yang 

dilakukan guru seperti penilaian kelas, penilaian praktek, penilaian sikap, 

penilaian penugasan, penilaian kelompok. Kemudian untuk membentuk 

keteladanan karakter religius siswa harus berdasarkan dengan visi misi 

yang ada di sekolah. Dan apabila ada hambatan-hambatan dalam penerapan 

metode keteladanan karakter religius maka dapat diatasi dengan cara 

bekerja sama dengan orang tua siswa. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan berbagai deskripsi di atas, maka langkah selanjunya yang 

dilakukan adalah menyampaikan hasil temuan yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan dalam penelitian ini, yaitu penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk karakter religius pada mata pelajaran PAI siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Panggul. Untuk mempermudah pengolahan dan analisis data hasil 

penelitian yang nantinya akan menjadi dasar penarikan kesimpulan pada 

penelitian ini, maka penulis akan menjabarkan hasil temuan penelitian 

berdasarkan fokus penelitian yang menjadi pedoman dasar dalam penelitian 

ini, antara lain sebagai berikut. 
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1. Bentuk Perencanaan Penerapan Metode Keteladanan Karakter 

Religius pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek. 

Temuan hasil penelitian bentuk perencanaan penerapan metode 

keteladanan karakter religius pada mata pelajaran PAI siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek adalah sebagai berikut. 

a. Guru membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, dan 

Promes serta menetapkan tujuan pembelajaran. 

b. Memilih dan mengembangkan bahan pelajaran serta menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai. 

c. Guru memberikan contoh kepada siswa tentang keteladanan religius. 

2. Bentuk Pelaksanaan Penerapan Metode Keteladanan Karakter 

Religius pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek. 

Temuan hasil penelitian bentuk pelaksanaan penerapan metode 

keteladanan karakter religius pada mata pelajaran PAI siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek adalah sebagai berikut. 

a. Membaca do’a sebelum dan sesudah pelajaran 

b. Membaca surah-surah pendek sebelum pelajaran 

c. Mengajak anak untuk melaksanakan shalat sunnah seperti dhuha dan 

melaksanakan salat wajib seperti dzuhur dengan berjam’ah  

d. Berdzikir setelah salat 
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e. Membiasakan membaca Al-Qur’an setelah salat 

f. Berpakaian sopan sesuai dengan aturan  

g. Mengucapkan salam apabila bertemu dan berjabat tangan dengan 

guru 

h. Membiasakan siswa membaca buku-buku agar pengetahuan mereka 

semakin bertambah 

i. Memberikan motivasi dan contoh yang baik kepada siswa 

3. Bentuk Evaluasi Penerapan Metode Keteladanan Karakter Religius 

pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Panggul 

Trenggalek. 

Temuan hasil penelitian bentuk evaluasi penerapan metode 

keteladanan karakter religius pada mata pelajaran PAI siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek adalah sebagai berikut. 

a. Ujian Akhir Semester 

b. Ujian Tengah Semester 

c. Ulangan harian 

d. Praktik kelompok 

e. Penilaian keterampilan 

f. Penilaian sikap 
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C. Analisis Data 

Peneliti mendapatkan temuan berdasarkan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi tentang perencanaan metode keteladanan dalam membentuk 

karakter religius pada mata pelajaran PAI siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek, maka peneliti melakukan analisis data sebagai berikut. 

1. Bentuk Perencanaan Penerapan Metode Keteladanan Karakter 

Religius pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek. 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan 

terhadap bentuk perencanaan penerapan metode keteladanan karakter 

religius pada mata pelajaran PAI siswa kelas XII adalah dengan cara guru 

membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, dan Promes serta 

menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan 

pelajaran serta menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Guru juga 

memberikan contoh kepada siswa tentang keteladanan religius, seperti 

membiasakan membaca surat-surat pendek sebelum pembelajaran, 

melaksanakan salat sunnah dhuha, salat dzuhur berjamaah, membaca Al-

Qur’an, kemudian juga disisipkan melalui kegiatan religius anak pada saat 

memperingati hari-hari besar keagamaan. 

Perencanaan penerapan metode keteladanan dalam membentuk 

karakter religius siswa tentunya diperlukan pembelajaran yang mendalam 

oleh guru, karena perencanaan ini sangat berpengaruh terhadap mutu dan 
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kualitas sekolah untuk menghasilkan output yang sesuai dengan visi dan 

misi di sekolah. Perencanaan program penerapan metode keteladanan 

dalam karakter religius siswa kelas XII dalam jangka pendek adalah 

pembiasaan salat dhuha, melaksanakan salat dengan berjama’ah, 

pembiasaan membaca ayat-ayat Al-Qur’an sebelum pelajaran, mengubah 

sifat dan perilaku anak menjadi lebih baik, sedangkan jangka panjangnya 

adalah membaca Al-Qur’an setiap harinya diharapkan nantinya bisa 

menjadi hafidz, membaca ayat Al-Qur’an dengan tartil agar anak bisa 

menjadi ahli qira’at, dan anak bisa menanamkan perilaku dengan baik di 

lingkungannya atau masyarakat. 

2. Bentuk Pelaksanaan Penerapan Metode Keteladanan Karakter 

Religius pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Panggul Trenggalek. 

Institusi atau lembaga pendidikan, SMA Negeri 1 Panggul 

melaksanakan penerapan metode keteladanan dalam membentuk karakter 

religius pada mata pelajaran PAI yang melibatkan banyak komponen 

antara lain kepala sekolah, guru-guru, siswa, media pembelajaran, sarana 

dan prasarana belajar, buku pelajaran, dan komponen-komponen lainnya. 

Sehingga untuk pelaksanaan penerapan metode keteladanan dalam 

membentuk karakter religius siswa adalah membaca doa sebelum dan 

sesudah pelajaran, bertujuan untuk memberi suri tauladan yang baik bagi 

siswa, membaca surah-surah pendek sebelum pelajaran, mengajak anak 
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untuk melaksanakan salat sunnah seperti dhuha dan melaksanakan salat 

wajib seperti dzuhur dengan berjam’ah, berdzikir setelah salat, 

membiasakan membaca Al-Qur’an setelah salat, berpakaian sopan sesuai 

dengan aturan, mengucapkan salam apabila bertemu dan berjabat tangan 

dengan guru, membiasakan siswa membaca buku-buku agar pengetahuan 

mereka semakin bertambah, memberikan motivasi dan contoh yang baik 

kepada siswa. 

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mendidik siswanya 

tidak lepas dari kepribadian yang dimiliki oleh guru baik yang disengaja 

atau tidak. Sifat atau keteladanan yang dimiliki oleh guru dapat dijadikan 

sebagai panutan atau contoh yang baik bagi siswa dari berbagai segi. 

Keteladanan yang disengaja seperti keteladanan dalam melaksanakan 

ibadah, sedangkan keteladanan yang tidak disengaja seperti bersikap 

ramah, sopan, dan santun yang dapat terlihat pada akhlak siswa sehari-hari 

di sekolah.  

3. Bentuk Evaluasi Penerapan Metode Keteladanan Karakter Religius 

pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Panggul 

Trenggalek. 

Proses evaluasi penerapan metode keteladanan dalam membentuk 

karakter religius pada mata pelajaran PAI kelas XII dibutuhkan kreatifitas 

oleh seorang guru agar hasil dari proses pembelajaran itu bisa 

terealisasikan dan dapat dilaksanakan oleh siswa sesuai dengan yang 
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diharapkan oleh guru. Contohnya seperti pada saat peringatan hari besar 

Islam di SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek selalu memperingatinya 

dengan mengadakan lomba-lomba keislaman seperti lomba dakwah, 

lomba sholawat, lomba MTQ, lomba puisi islami, lomba adzan, dan 

sebagainya. 

SMA Negeri 1 Panggul Trenggalek adalah lembaga formal maka 

evaluasinya adalah seperti Ujian Akhir Semester, Ujian Tengah Semester, 

ulangan harian supaya bisa mengetahui apakah pembelajaran siswa sudah 

mencapai KKM atau belum, apabila sudah mencapai KKM maka proses 

pembelajaran di kelas dianggap berhasil, begitupun sebaliknya apabila jika 

belum mencapai KKM maka sebagai guru harus mengevaluasi 

pembelajaran yang telah dilakukan selama satu semester sampai mencapai 

KKM yang ditentukan. Selain evaluasi di atas dilakukan juga evaluasi 

dengan melaksanaan praktik kelompok tentang pembelajaran agama 

seperti praktik tata cara memandikan jenazah, mengkafani, menshalatkan, 

dan mengubur. Kemudian juga dengan praktik membaca Al-Qur’an, yang 

nantinya hasil dari praktik tersebut akan diambil untuk penilaian 

keterampilan. Dan tidak lupa juga untuk melakukan penilaian sikap yaitu 

siswa harus berperilaku dan bersikap baik selama di kelas maupun di luar 

kelas. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Panggul adalah guru melakukan 
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evaluasi seperti penilaian kelas, penilaian praktik, penilaian sikap, 

penilaian penugasan, penilaian kelompok, selain itu untuk mengetahui 

kemampuan siswa sekalian  juga dilakukan evaluasi pada saat 

memperingati hari-hari besar Islam dengan mengadakan lomba 

keagamaan agar bisa meningkatkan kereligiusan siswa. 


